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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 





Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (a  ̇ Es (dengan titik di ataṡ  ث
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ح
Ha (dengan titik di 
bawah) 
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (al  ̇ Zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es ش
 (ṣad ṣ Es(dengan titik di bawah ص
 ḍad ḍ ض
De (dengan titik di 
bawah) 
 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik di 
bawah) 
 ẓa ẓ ظ
Zet (dengan titik di 
bawah) 
 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Ki ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ..’.. Apostrof ء
 Ya Y Ye ي
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,  terdiri dari vocal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 
tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah A A 
 Kasrah I I 
 ḍommah U U وْ 
 
2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 
 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 
 
3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 








ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
 Kasrah dan ya   i dan garis dibawah ...ٍ..ى
و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 
 
C. Ta Mar butah 
Transliterasi untuk tamar butah ada dua: 
1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat 
harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat 
harkat sukun, transliterasinya adalah /h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
D. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
E. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaituال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 
yang diikuti oleh huruf qamariah. 
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 
/l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 
sandang itu. 
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariahadalah kata sandang yang diikuti 
oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 
didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
F. Hamzah 
Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
G. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannyadenganhuruf Arab yang 
sudahlazimdirangkaikandengankata lain karenaadahurufatauharakat yang 
dihilangkanmakadalamtransliterasiini penulisan kata 
tersebutbisadilakukandenganduacara: bisa dipisah perkata danbisa pula 
dirangkaikan. 
H. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 
kapital tidak dipergunakan. 
I. Tajwid 
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
 
Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan 
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Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah terjadinya fluktuasi dan 
penjualan, piutang usaha dan arus kas pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 
Pereiode 2011-2018. Penjualan ,mengalami fluktuasi yang bertentangan dengan 
teori pada tahun 2015, 2016 dan 2018 dan piutang usaha mengalami fluktuasi 
yang bertentangan dengan teori pada tahun 2012, 2013, 2014 dan 2015. Adapun 
rumusan masalah penelitian ini adalah apakah penjualan dan piutang usaha 
berpengaruh secara parsial terhadap arus kas pada PT. Nippon Indosari Corpindo 
Tbk Periode 2011-2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
penjualan dan piutang usaha secara simultan terhadap arus kas pada PT Nippon 
Indosari Corpindo Tbk Periode 2011-2018 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan bidang akuntansi 
laporan keuangan dan  berkaitan keuangan perusahaan yang membahas tentang 
penjualan, piutang usaha dan arus kas. 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dengan data 
sekunder, dan metode. Adapun analisis yang digunakan adalah analisis statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi berganda, dengan instrumen 
pengolahan data menggunakan software SPSS versi 22. 
Berdasarkan hasil penelitian secara parsial (Uji t) variabel penjualan 
berpengaruh signifikan terhadap arus kas dengan nilai thitung< ttabel(7,514>1,699). 
Kemudian variabel piutang usaha secara parsial berpengaruh negatif terhadap arus 
kas dengan nilai thitung> ttabel  (-2,074 >-1,669),). Sedangkan secara simultan (Uji 
F), penjualan dan piutang usaha berpengaruh signifikan terhadap arus kas  dengan 
nilai  Fhitung >Ftabel (30,652 > 3,33). Besarnya angka  koefisien determinasi (R 
Square) adalah )0,679  atau sama dengan 67,9 persen penjualan dan piutang usaha 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Sumber-sumber ekonomi atau faktor-faktor produksi perlu diolah 
untuk tersedianya suatu barang maupun jasa. Perusahaan merupakan suatu 
unit kegiatan produksi yang mengolah sumber ekonomi tersebut yaitu 
meliputi manusia, uang, material, dan metode. Perusahaan juga bisa 
diartikan sebagai organisasi yang bergerak dalam bisnis sebagai suatu 
kepemilikan, perseroan, persekutuan atau bentuk usaha lain. Semakin 
berkembangnya bisnis saat ini membuat persaingan semakin  ketat. 
Kegiatan dari perusahaan terbagi dalam tiga kelompok yaitu kegiatan 
operasi, kegiatan investasi dan kegiatan pendanaan. 
Kegiatan operasi merupakan penjualan produk-produk atau jasa, 
pembelian persediaan untuk dijual kembali dan pembayaran untuk biaya-
biaya yang diperlukan yang berkaitan dengan kegiatan utama perusahaan. 
Kegiatan investasi meliputi pembelian aset untuk digunakan dalam usaha. 
Aset yang dibeli adalah seperti properti, pabrik dan peralatan. Kegiatan 
pendanaan meliputi aliran uang untuk mendanai suatu usaha selain dari 
kegiatan  operasi yang terdapat dalam laporan arus kas.
1
 
Laporan arus kas (cash flow statement) atau laporan sumber dan 
penggunaan kas disusun untuk menunjukkan perubahan kas selama satu 
periode dan memberikan alasan mengenai perubahan kas tersebut dengan 
menunjukkan darimana sumber-sumber kas dan penggunaan-
                                                          
1
 K. Skousen Dkk Akuntansi Keuangan, (Jakarta; Penerbit  Salemba Empat. 2001) hlm. 
293. 
penggunaannya. Laporan sumber dan penggunaan kas menggambarkan 
atau menunjukkan aliran atau gerakan kas yaitu sumber-sumber 
penerimaan dan penggunaan kas dalam periode yang bersangkutan.
2
 
Laporan penerimaan dan pengeluaran dari kegiatan operasi, 
kegiatan investasi dan kegiatan pendanaan disajikan dalam laporan arus 
kas  (cash flow statement) yang  menunjukkan saldo kas akhir perusahaan 
yang dirinci atas arus kas bersih dari aktivitas operasi, arus kas bersih dari 
aktivitas investasi dan arus kas dari aktivitas pendanaan. Hasil 
penjumlahan ketiga kelompok arus kas dijumlahkan dengan saldo awal 




 Penerimaan-penerimaan kas bisa berasal dari berbagai sumber 
yaitu penjualan tunai, penagihan piutang dagang, penerimaan bunga, sewa 
dan lain-lain. Penjualan dapat dilakukan dengan dua cara yaitu dengan 
cara tunai dan kredit. Penjualan tunai adalah penjualan yang dilakukan 
dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran  barang terlebih 
dahulu sebelum barang yang dipesan diserahkan oleh perusahaan kepada 
pembeli, jadi apabila penjualan terus menerus meningkat maka kas/ uang 
tunai pun akan meningkat, namun apabila penjualan menurun atau tidak 
lancar dari tahun ketahun maka kas/uang tunai kan menurun. Dengan 
demikian semakin lancar penjualannya maka akan akan semakin baik 
                                                          
2
Munawir, Analisa Laporan Keuangan, (Yogyakarta: Penerbit Liberty, 2007),  hlm.  157. 
3
M. Samtyn, Pengantar Akuntansi, (Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, 2011),   hlm.  31 




Pada awalnya PT Nippon Indosari Corpindo Tbk  bernama PT 
Nippon Indosari Corporation dan pertama kali didirikan pada tahun 1995 
dan mulai beroperasi pada tahun 1996 dengan memproduksi roti tawar dan 
juga roti manis. Seiring dengan p erkembangan perusahaan dan semakin 
banyaknya permintaan akan roti Sari Roti, pada tahun 2001 PT Nippon 
Indosari Corporation  menambah 2 buah lini mesin dan pada tahun 2003 
barulah diganti menjadi PT Nippon Indosari Corpindo Tbk.dan epat pada 
tanggal 28 Juni 2010 perusahaan mulai melakukan penawaran umum 
saham perdananya di Bursa Efek Indonesia tersebut memiliki kode emiten 
ROTI. 
Tabel I.1 
Penjualan dan Arus Kas 
Pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
 
Tahun Penjualan Arus Kas 
2011 Rp.813.342.078.952 Rp.147.561.847.765 
2012 Rp.1.190.825.893.340 Rp.189.081.795.465 





2015 Rp.2.174.501.712.899 Rp.555.511.840.614 
2016 Rp.2.521.920.968.213 Rp.414.702.426.418 
2017 Rp.2.491.100.179.560 Rp.370.617.213.073 
2018 Rp.2.766.545.866.684 Rp.295.922.456.326 
 Sumber: www.idx.co.id 
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Jumingan, Analisis Lapoan Keuangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018,  hlm. 162 
Berdasarkan tabel I.1 diatas maka dapat dilihat penjualan 
mengalami fluktuasi dari tahun ketahun. Dari tahun tahun 2011 ke tahun 
2012 penjualan mengalami mengalami peningkatan 46,4 persen  dan pada 
tahun 2013 juga mengalami peningkatan sebesar 26,4 persen dan 
kemudian pada tahun 2014 penjualan juga mengalami peningkatan sebesar 
24,8 persen  dan pada tahun 2015 juga meningkat 15.6 persen   dan pada 
tahun 2016 juga mengalami peningkatan sebesar 15.9 persen dan   pada 
tahun 2017 mengalami penurunan 1.2 persen dan pada tahun 2018 
mangalami peningkatan  kembali sebbesar 11 persen 
Dari tabel I.1 diatas juga dapat dilihat juga fluktuasi arus kas dari 
tahun ketahun.  Dari tahun 2011 ketahun 2012 meningkat 28 persen Dan  
pada tahun 2013 juga mengalami peningkatan 66.3 persen dan pada tahun 
2014  mengalami peningkatan sebesar 16 persen dan kemudian pada tahun 
2015 juga mengalami peningkatan sebesar 52 persen dan pada tahun 2016 
mengalami penurunan sebesar 25 persen dan pada tahun 2017  juga 
mengalami penurunan sebesar 10 persen dan pada tahun 2018 mengalami 
penurunan sebesar 20 persen 
Penjualan tunai mewajibkan pembeli melakukan pembayaran 
terlebih dahulu barang yang dipesan kepada perusahaan. Menurut Hery 
penerimaan kas dari penjualan dan pemberian jasa merupakan sumber arus 
kas masuk utama.
5
 Dengan kata lain apabila penjualan 
bertambah/meningkat maka arus kas juga meningkat. Menurut penelitian 
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Hery, Rahasia Cermat dan Mahir Menguasai Akuntansi Keuangan, (Jakarta: PT Grasindo, 
2014), hlm. 33 
yang dilakukan oleh Steffi Diah Handini tahun 2014 yang berjudul 
pengaruh penjualan dan piutang usaha terhadap arus kas pada perushaan 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menatakan 
bahwa penjualan berpengaruh terhadap arus kas.
6
 
Pada tahun 2015 peningkatan penjualan yang hanya 15.6 persen 
akan tetapi arus kas mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 52 
persen Dan pada tahun 2016 penjualan mengalami peningkatan akan tetapi 
arus kas mengalami penurunan yang hal tersebut tidak sesuai dengan teori. 
Dan pada tahun 2018 penjualan mengalami peningkatan akan tetapi arus 
kas mengalami penurunan, hal tersebut juga tidak sesuai dengan teori. 
Banyak perusahaan melakukan penjualan secara kredit agar dapat 
menjual lebih banyak barang atau jasa sehingga perusahaan menghasilkan 
piutang. Piutang yang dihasilkan dari penjualan semacam ini biasanya 
diklasifikasikan sebagai piutang usaha atau wesel tagih. Istilah piutang 
(receivables) mencakup seluruh uang yang diklaim terhadap entitas lain. 
Termasuk perorangan, perusahaan, dan organisasi lain piutang-piutang ini 
biasanya merupakan bagian yang signifikan dari total aset lancar.
7
 
Piutang adalah tagihan perusahaan kepada pihak lainnya yang 
memiliki jangka waktu yang tidak lebih dari satu tahun. Piutang 
menghasilkan kas ketika perusahaan menagih dari pelanggan. Transaksi 
tersebut dilaporkan sebagai aktivitas operasi pada laporan arus  kas karena 
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Steffi Diah Handini, “Pengaruh Penjualan dan Piutang Terhadap Arus Kas” (Skripsi: 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mercu Buana, 2014), hlm 14.  
7
James M Reeve Dkk,  Pengantar Akuntansi,  (Jakarta: Penerbit  Salemba Empat, 2008), 
hlm.  437 
berasal dari  operasi penjualan.
8
Dengan kata lain bahwa apabila kas belum 
tertagih atau masih dalam bentuk piutang maka arus kas akan mengalami 
penurunan. 
Dalam suatu periode akuntansi, jika nilai  piutang turun maka  
berarti pengumpulan pembayaran dari pelanggan lebih besar dibandingkan 
pendapatan atau yang terjadi pada periode tersebut. Dengan demikian 
penurunan piutang akan meningkatkan cash flow atau arus kas sebesar 
penurunan piutang tersebut.
9
 Menurut penelitian yang dilakukan Nurul 
Hikmah Lubis yang berjudul pengaruh piutang terhadap arus kas  




Piutang Usaha dan Arus Kas Pada  
PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
Tahun Piutang Usaha Arus Kas 
2011 Rp.103.387.896.337 Rp.147.561.847.765 
2012 Rp.136.212.406.475 Rp.189.081.795.465 
2013 Rp.182.707.148.115 Rp.314.587.624.896 
2014 Rp.213.306.120.787 Rp.364.975.619.113 
2015 Rp.248.671.775.050 Rp.555.511.840.614 
2016 Rp.280.381.386.519 Rp.414.702.426.418 
2017 Rp.324.917.530.235 Rp.370.617.213.073 
2018 Rp.412.949.853.861 Rp.295.922.456.326 
 Sumber: www.idx.co.id 
Berdasarkan tabel I.2 diatas dapat dilihat piutang usaha dan arus 
kas mengalami fluktuasi dari tahun ketahun. Dari  tahun 2011 ketahun 
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Walter T. Harrison Jr dkk, Akuntansi Keuangan,( Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 
2007),hlm. 305 
9
Henry Simamora, Akutansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis, (Jakarta: Salemba 
Empat, 2000),hlm. 488 
10
Nurul Hikmah Lubis,” Pengaruh Piutang TerhadapLporan  Arus Kas pada Peusahaan 
PT Astra International Tbk yang terdaftar di Daftar Efek  Syariah” (Skrpsi: IAIN 
Padangsidimpuan,2018), hlm. 68. 
2012 piutang usaha meningkat 31.7 persen. Pada tahun 2013 piutang usaha 
juga mengalami 34 persen. Dan pada tahun 2014 piutang usaha juga 
meningkat 16.7 persen dan pada tahun 2015 juga meningkat sebesar 15.5 
persen dan kemudian pada tahun 2016 piutang usaha juga 12.7 persen.  
dan pada tahun 2017  juga mengalami peningkatan 15.8 persen dan pada 
tahun 2018 juga mengalami peningkatan 27 persen. 
Dari tabel I.2 diatas juga dapat dilihat juga fluktuasi arus kas dari 
tahun ketahun.  Dari tahun 2011 ketahun 2012 meningkat 28 persen. Dan  
pada tahun 2013 juga mengalami peningkatan 66.3 persen dan pada tahun 
2014  mengalami peningkatan sebesar 16 persen dan kemudian pada tahun 
2015 juga mengalami peningkatan sebesar 52 persen dan pada tahun 2016 
mengalami penurunan sebesar 25persen dan pada tahun 2017  juga 
mengalami penurunan sebesar 10 persen dan pada tahun 2018 mengalami 
penurunan sebesar 20 persen. 
Piutang menghasilkan kas ketika perusahaan menagih dari 
pelanggan. Transaksi tersebut dilaporkan sebagai aktivitas operasi pada 
laporan arus kas karena berasal dari operasi penjualan.
11
 Dengan kata lain 
apabila kas belum tertagih atau masih dalam bentuk piutang maka arus kas 
akan mengalami penurunan. Pada tahun 2012, 2013, 2014 dan 2015 
piutang usaha mengalami peningkatan akan tetapi arus kas juga 
mengalami  peningkatan hal tersebut tidak sesuai dengan teori.  
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Walter T. Harrison Jr dkk, Akuntansi Keuangan, (Jakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 
2007), hlm. 305 
Berdasarkan fenomena yang telah disampaikan diatas maka peneliti 
tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Penjualan dan 
Piutang Usaha terhadap Arus Kas pada PT Nippon Indosari 
Corpindo Tbk Periode 2011-2018” 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diatas penelitian 
dapat mengidentifikasi beberapa masalah yang terdapat dalam penelitian 
ini identifikasi masalah dalam penelitian antara lain: 
1. Pada tahun 2016, 2017 dan 2018 arus kas mengalami penurunan 
2. Tahun 2016 penjualan mengalami peningkatan akan tetapi arus                      
kas mengalami penurunan.  
3. Tahun 2018 penjualan mengalami peningkatan akan tetapi arus kas 
mengalami penurunan.  
4. Pada tahun 2011,2012, 2013 dan 2014 piutang mengalami kenaikan 
dan piutang mengalami penurunan.  
C. Batasan Masalah  
Untuk menghindari kesalahan dalam pembahasan pada penelitian 
ini maka peneliti membatasi permasalahan yang akan peneliti bahas. 
Adapun masalah yang akan diteliti adalah hal yang terkait dengan 
pengaruh penjualan dan piutang usaha terhadap arus kas pada PT. Nippon 
Indosari Corpindo Tbk periode 2011-2018.  
 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka 
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada pengaruh penjualan terhadap arus kas pada PT. Nippon 
Indosari Corpindo Tbk Periode 2011-2018? 
2. Apakah ada pengaruh piutang usaha terhadap arus kas pada PT.Nippon 
Indosari Corpindo Tbk Periode 2011-2018? 
3. Apakah ada pengaruh penjualan dan piutang usaha  secara simultan 
terhadap arus kas pada PT.Nippon Indosari Corpindo Tbk Periode 
2011-2018? 
E. Definisi Operasional Variabel   
Penelitian yang berjudul Pengaruh Penjualan dan Piutang Usaha 
Terhadap Arus Kas  pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk yang terdiri 
dari tiga variabel yaitu dua variabel bebas (independent variable) yaitu 
variabel yang memengaruhi atau yang menjadi timbulnya variabel terikat. 
Dan satu variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 
Tabel I.3 










Jumlah uang masuk dan uang 
keluar dalam suatu 
perusahaan mula dari 
investasi dilakukakan 
sampai dengan 
berakhirnya investasi.   
1. Arus kas 
aktivitas 
operasi  










Penjualan adalah jumlah 
yang dibebankan kepada 
pembeli karena penjualan 
barang dan jasa, baik 
secara kredit maupun 
tunai dan penjualan retur 












Piutang usaha adalah 
sejumlah agihan yang 
akan diterima oeh 
perusahaan dari pihak 
lain, baik sebagai akibat 
penyerahan barang dan 











F. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan dari penelitian 
ini adalah  
1. Untuk mengetahui pengaruh penjualan terhadap arus kas pada PT 
Nippon Indosari Corpindo Tbk periode 2011-2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruh piutang usaha terhadap arus kas pada PT 
Nippon Indosari Corpindo Tbk periode 2011-2018. 
3. Untuk mengetahui pengaruh penjualan dan piutang usaha terhadap 
arus kas secara simultan terhadap arus kas pada PT Nippon Indosari 
Corpindo Tbk periode 2011-2018. 
G. Manfaat Penelitian  
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 Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar, Edisi 5. (Jakarta: Salemba Empat, 2015), hlm, 160  
13
 Hery, Rahasia Cermat dan Mahir Menguasai Akuntansi Keuangan , (Jakarta: PT. Grasindo, 
2014)hlm, 33 
Berdasarkan dari penelitian ini  diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi penulis sendiri maupun terhadap semua pihak-pihak yang 
berkepentingan. Adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini yaitu 
sebagai berikut. 
1. Bagi Peneliti 
Untuk memperoleh pengetahuan, wawasan dan pengalaman dalam 
upaya pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 
keuangan, terutama berkaitan dengan pengaruh penjualan dan piutang 
usaha terhadap arus kas. 
2. Bagi Institusi Perguruan Tinggi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang positif bagi 
pengembangan ilmu ekonomi khususnya akuntansi dan  keuangan. 
Serta dapat menjadi tolak ukur dan menambah wawasan mahasiswa 
terhadap teori yang diberikan dalam perkuliahan. Juga sebagai 
referensi penulis lainnya yang dapat dipergunakan untuk meneliti 
pengaruh penjualan dan piutang usaha terhadap arus kas. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan 
penelitian sejenis. Juga menambah pengetahuan penulis tentang 
pengaruh penjualan dan piutang usaha  terhadap arus kas. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapatkan gambaran secara ringkas mengenai skripsi ini 
maka sistem penulisannya akan dibagi kedalam beberapa bab sebagai 
berikut: 
Bab1 adalah pendahuluan yang terdiri darilatar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian  dan sistematika pembahasan. 
Identifikasi masalah yaitu berisi uraian yang mengantarkan kepada masalah 
yang menunjukkan adanya masalah yang menjadi objek penelitian yang 
memaparkan fenomena-fenomena. Batasan masalah yaitu membatasi ruang 
lingkup penelitian hanya pada beberapa aspek atau sub masalah yang 
dipandang lebih dominan. Definisi operasional variabel yaitu menjelaskan 
secara secara operasional tentang setiap variabel yang akan diteliti, serta 
menjelaskan pengukuran dan skala yang digunakan dalam penelitian. 
Rumusan masalah dibuat dalam bentuk pertanyaan yang bersifat umum dan 
khusus. Tujuan penelitian ini merupakan jawaban terhadap rumusan masalah 
atau berupa pertanyaan yang mengungkapkan hal-hal yang akan diperoleh 
pada akhir penelitian. Kegunaan penelitian menjelaskan manfaat yang hendak 
diperoleh dari hasil penelitian. Sistematika pembahasan yaitu menuliskan 
kembali seluruh yang termuat dalam daftar isi penulisan.  
Bab II adalah landasan teori yang terdiri dari kerangka teori, 
penelitian terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis. Kerangka teori ialah 
pembahasan dan uraian-uraian tentang objek penelitian sesuai dengan teori 
dan konsep yang diambil dari segala yang dijadikan sebagai referensi dalam 
penelitian. Penelitian terdahulu mencantumkan beberapa penelitian dari 
orang lain yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kerangka 
pikir berisi tentang pemikiran peneliti tentang variabel atau masalah 
penelitian yang ingin desilesaikan pemecahannya. Hipotesisnya yaitu uraian 
yang menjelaskan jawaban sementara terhadap masalah penelitian 
berdasarkan hasil kajian kerangka teori.  
Bab III  adalah metode penelitian yang terdiri dari lokasi dan waktu 
penelitian,  jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian dan analisis 
data, lokasi dan waktu peneltian yaitu uraian  yang menjelaskan penelitian 
yang dimulai dari awal penulisan proposal hingga penulisan laporan 
penelitian yang akan dilaksanakan dan karakteristiknya dan menjelaskan 
pendekatan yang dilakukan yaitu kuantitatif. Populasi dan sampel yaitu ada 
hubungannya dengan generalisasi. Namun bila jumlah populasinya besar, 
dapat ditetapkan sampel sesuai dengan aturan yang ada dalam metode 
penelitian. Teknik pengumpulan data disesuaikan dengan bentuk sumber 
data dan jenis pendekatan penelitian. Untuk penelitian dokumentasi, 
pengumpulan datanya dilakukan dengan menelaah buku-buku atau arsip 
yang ada dan bahan lain yang menjadi sumber data. 
Bab IV merupakan hasil penelitian yang keseluruhan isi skripsi yang 
memuat temuan penelitian yang merupakan jawaban terhadap permasalahan 
penelitian yang telah dirumuskan . 
Bab V merupakan penutup dari keseluruhan isi skripsi yang memuat 
kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah disertai dengan saran-saran 





A. Landasan Teori 
1. Penjualan 
a. Pengertian Penjualan  
Perusahaan dalam menghasilkan barang  dan jasa, mempunyai 
tujuan akhir yaitu menjual barang atau jasa tersebut kepada masyarakat. 
Oleh karena itu penjualan memegang peranan penting bagi perusahaan 
agar produk yang dihasilkan oleh perusahaan dapat terjual dan 
memberikan penghasilan bagi perusahaan. Fungsi penjualan yang 
dilakukan oleh perusahaan bertujuan untuk menjual barang atau jasa yang 




Penjualan adalah pendapatan yang lazim dalam perusahaan dan 
merupakan jumlah kotor yang dibebankan kepada pelanggan atas barang 
dan jasa. Penjualan merupakan aktivitas memperjual-belikan barang atau 
jasa kepada konsumen. Penjualan merupakan fungsi yang paling penting 




Menurut Soemarso S.R penjualan adalah menyerahkan barang 
dagangan dengan membebankan sejumlah pendapatan kepada pembeli 
yang merupakan pendapatan bagi perusahaan yang bersangkutan.
3
Menurut 
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Basu Swastha dan Ibnu Sukotjo, Pengantar Bisns Modern, (Yogyakarta: Liberty, 2002), 
hlm. 183 
2
Jumingan analisa laporan keuangan, (Jakarta: Erlangga, 2002), hlm. 201 
3
Ibid Soemarso, hlm. 160 
Basu Swastha dan Ibnu Sukotjo penjualan merupakan fungsi yangpaling 
penting dalam pemasaran karena menjadi tulang punggung kegiatan untuk 
mencapai pasar yang dituju.
4
 Jadi penjualan adalah memberikan barang 
atau jasa dengan mendapat imbalan yang berupa uang atau alat tukar 
sejenis yang menjadi sebuah penghasilan. 
Arus kas dihasilkan oleh kegiatan utama operasi perusahaan 
(dihasilkan dari penjualan dikurang biaya produksi yang dikeluarkan)
5
 
b. Jenis-Jenis Penjualan 




a) Trade Selling 
Penjualan yang terjadi dimana produsen dan pedagang besar 
memperhasilkan pengecer untuk berusaha memperbaiki distribusi 
mereka.  
b) Missionary Selling 
Penjualan berusaha ditingkatkan dengan mendorong pembeli 
untuk membeli barang dari penyalur perushaan. 
 
c) Technical Selling 
Berusaha meningkatkan penjualan dengan pemberian saran 
dan nasehat kepada pembeli akhir dari barang dan jasa.  
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Harmono, Manajemen Keuangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009),hlm. 85 
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Basu Swastha, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: BPFE. 1989), Hlm. 11 
d) New Bussiness Selling 
Berusaha membuka transaksi baru dengan membuat calon 
pembeli menjadi pembeli. 
e) Resvonsive Selling 
Setiap tenaga penjualan diharapkan dapat memberikan reaksi 
terhadap permintaan pembeli. Jenis penjualan ini tidak akan 
menciptakan penjualan yang besar, tetapi akan terjalin hubungan 
pelanggan yang baik menjurus pada pembelian ulang.  
c. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Penjualan 




a) Faktor Harga Jual 
Faktor harga jual adalah harga per satuan atau unit atau per 
kilogram atau produk yang dijual dipasaran. penyebab 
berubahnya harga jual adalah perubahan nilai jual per satuan 
dalam kondisi apapun harga jual dapat naik tetapi dapat pula 
menurun. 
b) Jumlah barang yang dijual 
Jumlah barang yang dijual adalah banyaknya kuantitas atau 
jumlah suatu barang yang dijual dalam satu periode. Jika 
barang dijual dengan kuantitas yang lebih banyak juga akan 
mempengaruhi peningkatan laba demikian pula sebaliknya. 
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Said Saad Marathon,  Ekonomi Islam,  (Jakarta: Zikru lHakim, 2004), hlm. 88 
d. Pandangan Islam tentangpenjualan 
Apabila kita merujuk pada Al-Quran dan hadis sebagai sumber 
utama ajaran Islam maka dapat dilihat beberapa ketentuan dan aturan 
didalamnya. Sebagaimana dalam  surah An-Nisa ayat 29: 
                         
                   
      
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 





Dalam hal jual beli harus ada unsur kerelaan antara sipenjual 
dan sipembeli. Walaupun kerelaan adalah sesuatu yang tersembunyi di 
lubuk hati, indikator dan tanda-tandanya dapat terlihat, ijab dan qabul 
atau apa saja yang dikenal dalam adat kebiasaan sebagai serah terima 




   Dari penjelasan ayat Al-Quran diatas, maka dapat dipahami 
berbagai aspek tentang jual beli. Jual beli dalam Islamadalah 
kontrak,yang dibuat berdasarkan pernyataan (ijab) dan penerimaan 
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Kementrian  Agama RI, Al-Jumanatul Ali Al-Quran dan Terjemahnya, hlm. 83 
9
M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume  2(Jakarta:Lentera Hati,2002), hlm. 499 
(qabul) yang dinyatakan dengan jelas baik dengan lisan maupun 
lainnya yang bermakna sama. 
2. Piutang Usaha 
a. Pengertian Piutang Usaha  
Semua perusahaan pada dasarnya berusaha dibidang 
penjualan barang dan jasa, meskipun beberapa penjualan dilakukan 
secara tunai, sebagian besar lagi dapat dilakukan secara kredit, 
maka hal tersebut akan menambah piutang perusahaan. Oleh 
karena itu, pentingnya manajer suatu perusahaan untuk mengelola  
piutangnya bergantung pada seberapa besar penjualan yang 
dilakukan secara kredit. Semakin banyak  penjualan yang 




Menurut Hery: Piutang usaha adalah sejumlah tagihan yang akan 
diterima oleh perusahaan dari pihak lain, baik sebagai akibat 
penyerahan barang dan jasa secara kredit,memberikan pinjaman 




Menurut James M. Reeve Dkk piutang usaha adalah transaksi 
paling umum yang menghasilkan piutang merupakan penjualan 
barang atau jasa secara kredit.
12
 




1)  Piutang usaha  
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Yaitu jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagai akibat 
penjualan barang atau jasa secara kredit. Piutang usaha 
memiliki saldo normal disebelah debit sesuai dengan saldo  
normal unruk aset. Piutang usahanya diperkirakan akan dapat 
ditagih dalam jangka waktu yang relatif pendek, biasanya 
dalam waktu 30 hingga 60 hari sehingga diklasifikasikan dalam 
neraca sebagai aset lancar (current asset). 
2) Piutang Wesel 
Piutang wesel yaitu tagihan perusahaan kepada pembuat wesel. 
Pembuat wesel disini adalah pihak yang berhutang kepada 
perusahaan, baik melalui pembelian barang atau jasa secara 
kredit maupun melalui peminjaman sejumlah uang. 
3) Piutang Lain-Lain 
Piutang lain-lain umumnya diklasifikasikan dan dilaporkan 
secara terpisah dalam neraca. Contohnya adalah piutang bunga, 
piutang deviden, piutang pajak dan lain-lain. 
b. Kebijaksanaan Penagihan Piutang  
Kebijaksanaan yang harus dilakukan perusahaan adalah 
membuat sistem penagihan yang intensif serta siap mengantisipasi 
konsekuensi biaya penagihan yang cukup besar. Penagihan secara 
intensif menggambarkan jumlah penagihan piutang yang besar, dan 
kerugian disebabkan adanya bad debt berkurang serta periode 
penagihan piutang harus semakin cepat.
14
 
Pada umumnya setiap calon pembeli harus lebih dahulu 
memenuhi syarat kredit dahulu sebelum trnsaksi kredit tersebut 
disetujui.akan tetapi, pada kenyatannya beberapa piutang usaha 
justru menjadi tidak dapat ditagih karena akibat dari kondisi 
pelanggan yang ada setelah periode kredit berjalan.  
Ada 2 metode yang dapat digunakan untuk menilai, mencatat 
atau menghapus piutang usaha yang tidak dapat ditagih yaitu:
15
 
a) Metode hapus langsung 
Metode hapus langsung sangatlah sederhana akan tetapi 
metode ini  tidak sesuai dengan konsep 
perbandingan.penggunaan metode hapus langsung dapat 
mengurangi utilitas (manfaat) laporan keuangan, baik laporan 
laba rugi maupun neraca.ketika metode hapus langsung 
digunakan beban kredit macet atau beban piutang yang tidak 
dapat ditagih hanya akan dicatat atau diakui apabila benar-
benar telah terjadi pelanggan tertentu yang menyatakan tidak 
bisa membayar bukan berdasarkan padfa kerugian estimasi. 
Faktor atau perihal yang membuat metode hapus 
langsung ini dipakai adalah terdapatnya situasi dimana 
memang sangat tidak memungkinkan bagi perusahaan untuk 
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mengestimasi besarnya piutang usaha yang tidak dapat ditagih 
sampai dengan akhir periode. 
b)  Metode pencadangan  
Metode pencadangan kebanyakan digunakan oleh 
perusahaan-perusahaan besar untuk mengestimasi piutang 
usahanya yang tidak dapat ditagih. Sepanjang periode dimana 
penjualan kredit, terjadi estimasi mengenai besarnya piutang 
usaha yang tidak dapat ditagih. 
Satu hal yang dapat diprediksi adalah bahwa 
berdasarkan pengalaman masa lampau selalu ada 
pelanggannya yang tidak bisa membayar. Namun, siapa dan 
berapa jumlah piutang yang macet diketahui setelah pelanggan 
tertentu menyatakan tidak bisa membayar tagihannya. 
3. Laporan Arus Kas 
a. pengertian laporan arus kas 
Para pemakai laporan keuangan ingin mengetahui bagaimana 
perusahaan menghasilkan kas dan setara kas. Jika digunakan dalam 
kaitannya dengan laporan keuangan yang lain. Laporan arus kas 
dapat memberi informasi tentang perubahan aktiva bersih 
perusahaan. Disamping itu, arus kas  dapat memberikan informasi 
tentang kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan 
setara kas sehingga memungkinkan para pemakai laporan keuangan 
mengembangkan model ini untuk menilai dan membandingkan 
nilai arus kas sekarang dan arus kas masa depan dari perusahaan. 
Menurut Soemarso: laporan arus kas merupakan laporan 
keuangan pokok, disamping neraca dan laporan laba rugi. Jadi, 
untuk pelaporan kepada pihak diluar perusahaan laporan ini wajib 
dibuat.
16
Menurut Hery: laporan arus kas adalah laporan yang 
merinci sumber penerimaan maupun pengeluaran kas berdasarkan 




 Jadi laporan arus kas adalah laporan yang berisi informasi 
apapun yang ingin diketahui mengenai kinerja perusahaan pada 
periode tertentu tersaji secara ringkas lewat laporan arus kas. 
Laporan arus kas juga dapat digunakan sebagai alat untuk 
menganalisis apakah rencana perusahaan dalam hal investasi 
maupun pembiayaan telah berjalan sebagaimana mestinya. 
Keunggulan laporan arus kas yaitu kadangkala ukuran laba 
tidak menggambarkan kondisi perusahaan yang sesungguhnya, 
seluruh informasi mengenai kinerja perusahaan selama periode 
tertentu dapat diperoleh dengan laporan arus kas dan juga dapat 
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Dalam laporan arus kas bagian dari arus kas dikelompokkan 
menjadi tiga kegiatan utama, operasi, investasi dan pembiayaan.
19
 
Untuk menentukan mana arus kas yang masuk ketiga golongan 
operasi, investasi, pembiayaan dapat dijelaskan sebagai berikut:
20
 
1) Kegiatan operasional  
Semua transaksi yang berkaitan dengan laba yang 
dilaporkan dalam laporan laba rugi dikelompokkan dalam 
golongan ini. Demikian juga arus kas masuk lainnya yang 
berasal dari kegiatan operasional lainnya yang berasal dari 
kegiatan operasional, misalnya: 
a) Penerimaan dari langganan  
b) Penerimaan dari piutang bunga  
c) Penerimaan deviden 
d) Penerimaan refund dari suplier 
Arus kas keluar misalnya berasal dari: 
a) Kas yang dibayarkan untuk pembelian barang  dan jasa 
yang akan dijual. 
b) Bunga yang dibayar atas utang perusahaan. 
c) Pembayaran pajak penghasilan. 
d) Pembayaran gaji. 
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2) Kegiatan investasi 
Transaksi kas yang berhubungan dengan perolehan 
fasilitas investasi dan non kas lainnya yang digunakan oleh 
perusahaan. Arus kas masuk terjadi jika kas diterima dari hasil 
atau pengembalian investasi yang dilakukan sebelumnya  
misalnya hasil penjualan. 
Arus kas yang diterima misalnya dari: 
a) Penjualan aktiva tetap 
b) Penjualan surat berharga yang berupa investasi. 
c) Penagihan pinjaman jangka panjang 
d) Penjualan aktiva lainnya yang digunakan dalam kegiatan 
produksi. 
Arus kas keluar dari kegiatan ini misalnya: 
a) Pembayaran untuk mendapatkan aktiva  
b) Pembelian investasi jangka panjang 
c) Pemberian pinjaman pada pihak lain 
d) Pembayaran untuk aktiva lain yang digunakan dalam 
kegiatan produktif seperti hak paten. 
3)  Kegiatan pembiayaan/pendanaan 
 Kelompok ini menyangkut bagaimana kegiatan kas 
diperoleh untuk membiayai perusahaan termasuk operasinya. 
Dalam kategori arus kas masuk merupakan kegiatan 
mendapatkan dana untuk kepentingan perusahaan. Arus kas 
keluar adalah pembayaran kembali kepada kreditor atas dana 
yang diberikan sebelumnya. 
Contoh arus kas masuk misalnya adalah: 
a) Pengeluaran saham 
b) Pengeluaran wesel 
c) Penjualan obligasi 
Arus kas keluar misalnya: 
a) Pembayaran dividen dan pembagian lainnya yang diberikan 
kepada pemilik. 
b) Pembelian saham pemilik(treasury stock)  
c) Pembayaran hutang pokok dana yang dipinjam (tidak 
termasuk bunga karena dianggap sebagai kegiatan operasi). 
Rumus untuk menetukan arus kas yaitu sebagai berikut:
21
 
Arus kas = arus kas aktivitas Investasi + arus kas aktivitas 
pendanaan + arus kas aktivitas operasi 
b. Tujuan laporan arus kas 
Tujuan menyajikan laporan arus kas adalah memberikan 
informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas 
atau setara kas dari suatu perusahaan pada suatu periode 
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1) Menilai kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas di 
masa yang akan datang.  
2) Menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajibannya membayar dividen dan keperluan dana untuk  
kegiatan ekstern. 
3) Menilai alasan-alasan perbedaan antara laba bersih dan 
dikaitkan dengan penerimaan dan pengeluaran kas. 
4) Menilai pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan 
transaksi keuangan lainnya  terhadap posisi keuangan 
perusahaan selama satu periode tertentu 
c. Kegunaan Laporan Arus Kas 
Dengan melakukan laporan arus kas ini kita dapat  
mengetahui kegunannya sebagai berikut:
23
 
1) Kemampuan perusahaan mengidentifikasi kas, merencanakan, 
dan mengontrol arus kas masuk dan keluar perusahaan pada 
masa lalu.  
2) Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas 
bersih perusahaan, termasuk kemampuan membayar dividen 
dimasa yang akan datang. 
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3) Informasi bagi  Investor, kreditur, memproyeksikan return dari 
sumber kekayaan perusahaan. 
4) Kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas ke perusahaan 
dimasa yang akan datang. 
5) Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan 
penerimaan dan pengeluaran kas  
6) Pengaruh investasi baik kas maupun bukan  kas dan transaksi 
lainnya terhadap posisi keuangan perusahaan selama  satu 
periode. 
B. Penelitian Terdahulu 
Untuk menguatkan penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan Pengaruh Penjualan dan Piutang Usaha 
Terhadap Arus Kas yang dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
Tabel II.1 
Penelitian Terdahulu 
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Dari penelitian terdahulu diatas, terdapat perbedaan serta 
persamaan antara penelitian terdahulu terhadap penelitian yang dilakukan 
peneliti. Yaitu sebagai berikut: 
Perbedaan Penelitian Steffi Diah Handini (2014) dengan penelitian 
ini adalah terletak pada tempat penelitian, penelitian ini dilakukan pada 
PT Nippon Indosari CorpindoTbk sedangkan penelitian steffi pada PT 
Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sedangkan persamaan nya adalah pada variabel X1, X2 dan Y 
nya. 
Perbedaan Penelitian Nurul Hikmah Lubis dengan penelitian ini 
adalah penelitian ini memiliki dua variabel X dan satu variabel Y 
sedangkan penelitian Nurul Hikmah hanya memiliki satu variabel X dan 
satu variabel Y. Dan persamaan penelitian ini adalah pada variabel yang 
diteliti yaitu piutang dan arus kas 
Gery Efendi perbedaan dengan penelitian yang dilakukan  oleh 
peneliti adalah terdapat pada variabel X2 dan tempat penelitian. 
Sedangkan persamaannya adalah pada variabel X1 Dan variabel Y. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir berisi pemikiran peneliti tentang variabel atau masalah 
penelitian yang ingin diselesaikan pemecahannya. Kerangka pikir yang baik 
akan menjelaskan secara teoritis hubungan antara variabel yang akan diteliti. 




Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penjualan dan piutang usaha 
terhadap arus kas pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. Ada dua variabel 
independen yaitu penjualan (X1) dan piutang usaha (X2) dan satu variabel 
dependen yaitu arus kas (Y). Yang dapat dilihat pada gambar berikut: 
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Gambar II.1 





   
D. Hipotesis  
 hipotesis merupakan sebagai pendapat, jawaban atau dugaan 
yang bersifat sementara dari suatu persoalan yang diajukan, yang 
dibuktikan kebenarannya masih perludibuktikan lebih lanjut.Adapun 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H01 =tidak ada pengaruh penjualan terhadap arus kas pada PT. Nippon 
Indosari Corpindo Tbk 2011-2018 
Ha1=ada pengaruh penjualan terhadap arus kas pada PT. Nippon 
Indosari Corpindo Tbk periode 2011-2018 
H02 =tidak ada pengaruh piutang usaha terhadap arus kas pada PT. 
Nippon Indosari Corpindo Tbk 2011-2018 
Ha2=ada pengaruh piutang usaha terhadap arus kas pada PT Nippon 
Indosari Corpindo Tbk periode 2011-2018 
H03 =tidak ada pengaruh penjualan dan piutang usaha terhadap arus 
kas pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 2011-2018 
Arus Kas 
Penjualan(X1) 
T   Piutang 
Usaha(X2) 
Ha3=ada  pengaruh penjualan dan piutang usaha terhadap arus kas 






A.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2019 sampai bulan Desember 
2019 dengan mengambil data dari PT Nippon Indosari Corpindo Tbk  di Jl. 
Panjang No. 5 Kebon Jeruk Jakarta Barat. Dalam penelitian ini data yang 
diambil bersumber dari data yang dicantumkan oleh Bursa Efek Indonesia 
(BEI)  melalui situs resmi diwww.idx.co.id 
B. Jenis Penelitian  
Adapun jenis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan 
untuk mendapatkan jawaban dari permasalahan atau gambaran umum tentang 
suatu fenomena atau gejala yang dilandasi pada teori, asumsi atau andaian, 
dalam hal ini, dapat diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan hubungan 
antara variabel-variabel yang akan diteliti, sekaligus mencerminkan jenis dan 
jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang 




Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui pengumpulan atau 
pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi berupa pengenalan terhadap 
dokumen pribadi, resmi kelembagaan, referensi-referensi atau aturan (literatur 
laporan, tulisan, dan lain-lain) yang memiliki relevansi dengan fokus 
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 Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan 
yaitu laporan yang terdiri dari laporan keuangan, laporan laba rugi dan 
laporan arus kas padaPT. Nippon Indosari Corpindo Tbk, melalui website 
www.idx.co.id. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit-unit analisis yang 
memiliki ciri-ciri yang akan diduga.
3
 Populasi juga merupakan suatu 
kumpulan subjek, variabel, konsep suatu fenomena.
4
 Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pada PT. Nippon Indosari 
Corpindo Tbk tahun 2011-2018 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
dengan jumlah populasi sebanyak 32 laporan keuangan. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
5
 Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
akan diteliti. Dan teknik pengambilan sampel adalah sampel jenuh. Sampel 
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel.
6
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 
triwulan, yaitu dari tahun 2011 sampai pada tahun 2018. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada dasarnya merupakan suatu kegiatan 
operasional agar tindakannya masuk pada penelitian yang sebenarnya.
7
 teknik 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 
memanfaatkan data yang sudah diolah atau dengan menggunakan data 




Dalam penelitian ini berdasarkan waktu pengumpulannya yaitu data 
berkala (time series). Data berkala (time series) adalah data yang terkumpul 
dari waktu ke waktu untuk memberikan gambaran perkembangan suatu 
kegiatan dan keadaan. 
1. Studi kepustakaan  
Studi kepustakaan yaitu teknik pengumpulan data dengan 
mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur 
catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan 
masalah yang akan dipecahakan oleh penelitian ini.  
2. Studi dokumentasi 
Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 
mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden, seperti yang 
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Metode ini digunakan untuk mencari data dari perusahaan dengan 
sumber-sumber tertulis yang berkaitan dengan obyek penelitian dan 
gambaran umum data yang diperoleh dari dokumentasi yaitu: 
a) Sejarah perusahaan PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
b) Struktur organisasi PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
c) Data penjualan pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
d) Data piutang  usah PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
e) Data arus kas pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah suatu teknik yang digunakan untuk 
mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan.
10
 Untuk 
menguji hipotesis, maka peneliti akan melakukan pengujian secara kuntitatif 
guna menghitung  pengaruh penjualan dan Piutang usaha terhadap Arus Kas 
PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk.  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen, dependen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati 
normal atau tidak. Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi 
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normal atau tidak dapat diketahui dengan menggambarkan penyebaran 
data melalui sebuah grafik.
11
 
Untuk menguji normalitas ini akan digunakan uji kolmogrov-
smirnov dengan menggunakan taraf signifikan lebih besar dari 5 persen 
atau 0,05.
12
 Jikia nilai signifikansi  > 0,05 data berdistribusi normal. Dan 
data berdistribusi tidak normal jika nilai signifikan <0,05 
2. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean) standar deviasi,nilai minimum, 
nilai maksimum, sum, range, dan skewnes (kemencengan distribusi). 
3. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk menunjukkan pengaruh suatu 
variabel terhadap variabel lainnya. Variabel yang memengaruhi disebut 
independent variabel (variabel bebas). Sedangkan variabel yang 
dipengaruhi disebut dependent variabel (variabel terikat). Uji ini 
biasanya digunakan sebagai persyaratan dalam menganalisis korelasi 
atau regresi linear. Penguji SPSS ini dengan menggunakan teknik 
scatter-plot. 
4.  Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas adalah untuk melihat ada atau tidaknya 
korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu 
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model regresi berganda. Jika ada korelasi yang tinggi diantara 
variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat terganggu. Untuk mendeteksi apakah ada model 




1. Jika nilai tolerance > 0,10 maka artinya tidak terjadi 
multikolinearitas terhadap data yang diuji. 
2. Jika nilai tolerance < dari 0,10 maka artinya terjadi 
multikolinearitas terhadap data yang diuji.  
Melihat nilai VIF (variance Inflation Factor) 
1. Jika nilai VIF < dari 10,00 maka artinya tidak terjadi 
multikolinearitas terhadap data yang diuji. 
2. Jika nilai VIF > dari 10,00 maka artinya terjadi multikolineritas 
terhadap data yang diuji 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
sebelumnya. Jika terjadi korelasi, maka observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.
14
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14
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Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya 




c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah 
terdapat ketidaksamaan varians dari residual semua pengamatan 
pada model regresi. Metode regresi yang baik adalah apabila tidak 
mengalami heteroskedastisitas atau tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas. 
Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola 
tertentu yang teratur, maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 




5. Uji Hipotesis 
a. Uji t  
Uji statistik ini digunakan untuk membuktikan signifikan atau 
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara 
individual (parsial). Jika t hitung > t tabel pada tingkat kesalahan 
tertentu misalnya 5% (0,05) maka terdapat pengaruh antara 
                                                          
15
 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka 
Baru  Press), hlm 177. 
16
Ibid, hlm 134 
variabel bebas yaitu X dengan variabel terikat yaitu Y, begitu 
sebaliknya.
17
Adapun kriteria pengujiannya adalah:
18
 
Jika -ttabel thitungatau thitung  ttabel :maka H0 diterima 
 Jika -thitung –ttabelatau thitung  ttabel :maka H0 ditolak 
b. Uji F  
Uji F atau sering disebut ANOVA atau analisis varian yaitu 
uji koefisien regresi secara bersama-sama yang digunakan untuk 
mengetahui secara simultan apakah berpengaruh variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Pengujian ini 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05.
19
 
Adapun kriteria pengambilan keputusannya adalah: 
 jika Fhitung > Ftabel :H0 ditolak 
  jika Fhitung < Ftabel  :H0 diterima 
c. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 
Digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen (terikat). Koefisien 
determinasi dapat digunakan untuk mengetahui besarnya 
sumbangan atau kontribusi dari keseluruhan variabel dependen 
terhadap variabel independen, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lainnya tidak dimasukkan kedalam model. Semakin besar 
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6. Analisis Regresi Linier Berganda  
Metode analisis regresi linear berganda merupakan analisis regresi 
yang digunakan dalam menguji hubungan antara variabel dependen (Y) 
dengan lebih dari dua atau lebih variabel independen (X) yang diuji.
21
 
Secara umum, model analisis regresi adalah studi yang dilakukan 
untuk menganalisis pengaruh atau ketergantungan satu variabel dependen 
terhadap beberapa variabel independen. Dengan variabel dependen (terikat) 
dalam penelitian ini adalah Arus kas dan variabel independen (bebas) adalah 
penjualan dan piutang usaha. 




Yi= ai+b1X1i+b2X 2i+ei 
  Berdasarkan persamaan diatas maka persamaan penelitian 





β1,β2=Koefisien Variabel Independen 
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A. GAMBARAN UMUM   
1. Sejarah PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
PT Nippon Indosari Corpindo Tbk berdiri pada tahun 1995 yang didirikan oleh 
sebuah perusahaan penanaman modal asing yang bernama PT Nippon Indosari 
Corporation. Kemudian pada tahun 1996 perusahaan baru mulai beroperasi secara 
komersil dengan membuat roti bermerek sari roti. Pada tahun 1996 pula 
perusahaan mulai mengoperasikan pabrik pertamanya di Cikarang Jawa Barat. 
Seiring dengan perkembangan perusahaan semakin banyaknya permintaan akan 
roti Sari Roti, sehingga pada tahun 2001 PT Nippon Indosari Corporation mulai 
meningkatkan kapasitas produksinya dengan menambahkan lagi dua buah lini 
mesin yaitu mesin untuk roti tawar dan juga mesin roti manis. Selanjutnya pada 
tahun 2003 PT Nippon Indosari Corporation mengubah namanya menjadi PT 
Nippon Indosari Corpindo. 
Seiring perkembangan perusahaan dan juga semakin banyaknya permintaan akan 
produk-produk roti tersebut di seluruh Indonesia, pada tahun 2005 PT Nippon 
Indosari Corpindo  mulai mengoperasikan pabrik baru di Pasuruan. Kemudian 
pada tahun 2008 barulah perusahaan membuka pabrik yang ketiga di daerah 
Cikarang Jawa Barat. Berselang dua tahun kemudian atau tepatnya pada tanggal 
28 Juni 2010 perusahaan mulai melakukan penawaran umum saham perdananya 
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penawaran saham di BEI tersebut memiliki kode 
emiten ROTI. 
 
Setelah melakukan penawaran saham di BEI, PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
mulai melebarkan sayapnya keberbagai tempat di Indonesia, salah satunya 
ditandai dengan dibukanya dua pabrik roti baru di Semarang dan juga di Medan 
pada tahun 2011. Berselang satu tahun kemudian Sari Roti kembali membuka 
pabrik keenam di Cibitung Jawa Barat. Selain itu pula mereka kembali 
menambahkan masing-masing satu mesin pembuat roti di tiga pabrik sebelumnya 
yaitu Pasuruan, Semarang dan Medan. 
Setelah menambah unit baru, pada tahun 2013 Sari Roti pun kembali memiliki 
pabrik baru di Makassar dan juga di Palembang. Tentu saja tujuan utama dari 
pembukaan  pabrik baru tersebut untuk memenuhi permintaan pasar di wilayah 
Sulawesi dan juga Sumatera. Masih berselang satu tahun atau tahun 2011 pembuat 
roti terbesar ini juga kembali mengoperasikan dua buah pabrik dengan kapasitas 
ganda di Purwakarta dan juga di Cikande. 
Sebagai perusahaan yang serius dalam menjaga kualitas produknya, setelah 
membuka berbagai pabrik di seluruh Indonesia, Sari Roti mulai menerapkan 
standar ISO 22000:2005 yang menyangkut food safety management system di 
pabrik Cibitung, Cikarang,Cikande, Purwakarta dan juga Semarang pada tahun 
2015 silam. 
2. Visi dan Misi PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
a. Visi 
Senantiasa tumbuh dan mempertahankan posisi sebagai perusahaan roti terbesar di 
Indonesia melalui penetrasi pasar yang lebih luas dan dalam dengan menggunakan 
jaringan distribusi yang luas untuk menjangkau konsumen di seluruh Indonesia 
b. Misi 
Memproduksi dan mendistribusikan beragam produk yang halal, berkualitas 
tinggi, higenis dan terjangkau bagi seluruh konsumen Indonesia. 
3. Struktur Organisasi PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 
Struktur organisasi perusahaan dapat diartikan sebagai sebuah garis bertingkat 
(hierarki) yang berisis komponen-komponen penyusun perusahaan. Struktur 
tersebut akanmenggambarkan dengan jelas kedudukan, fungsi, hak dan kewajiban 
dari masing-masing posisi yang ada dalam lingkup perushaan tersebut. Dengan 
demikian adanya struktur organisasi maka akan terlihat dengan jelas kegiatan 
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4. Tugas dan Tanggung Jawab Bagian Masing-masing Struktur Organisasi 
PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 
a. Direktur Utama 
Perseroandipimpin oleh seorang direktur utama yang bertanggung jawab dalam 
mengembangkan arahan strategis perseroan dan memastikan bahwa seluruh target 
dan tujuan dapat tercapai. 
b. Direksi 
Bertugas untuk membantu direktur utama dalam mengelola usaha perseroan. 
c. Dewan komisaris 
Dewan komisaris memiliki tugas utama untuk mengawasi direksi dalam 
menjalankan kegiatan dan mengelola perseroan.  
d. Komite Audit  
Komite audit dibentuk dan disusun untuk memenuhi ketentuan dalam peraturan 
badan pengawas pasar modal dan dan lembaga keuangan. Misi komite audit 
adalah membantu dewan komisari PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. Dalam 
menjelaskan peran pengawasan dengan mengkaji laporan keuangan perseroan.  
e. Audit Internal 
Audit internal bertanggung jawab untuk mngevaluasi efektifitas 
sistempengendalian internal. 
f. Skretaris perusahaan  
Sekretaris perusahaan bertugas sebagai penghubung antara perseroan dengan 
instituisi pasar modal, pemegang saham, dan masyarkat. Sekretaris perusahaan 
juga bertanggung jawab untuk memastikan kepatuhan pada peraturan dan 
ketentuan pasar modal, memberi saran kepada direksi tentang perubahan 
peraturan serta mengatur pertemuan direksi. 
g. Manajer operasional 
Manajer operasional bertanggung jawab kepada direksi atas setiap kegiatan 
operasional perusahaan, mengkoordinir kegiatan operasional serta sebagai 
penentu kebijakan opeasional. 
h. Manajemen Corporasi 
Manajemen korporasi memiliki fungsi masing-masing sebagai pengelola kegiatan 
perseroan. 
i. Investor relation  
Investor relation bertanggung jawab yang utama untuk mengkomunikasikan 
secara efektif kinerja keuangan perseroan maupun informasi lainnya secara 
konsisten dan transparan kepada analisis maupun investor. 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh dari laporan keuangan PT. Nippon Indosari 
Corpindo Tbk yang di akses melalui website www.idx.co.id. Peneliti memperoleh 
data triwulan mulai dari maret 2011 sampai Desember 2018, yaitu data penjualan, 
data piutang usaha dan data arus kas yang disusun dalam bentuk tabel sebagai 
berikut: 
 
1. Data Penjualan  
Perusahaan dalam menghasilkan barang  dan jasa, mempunyai tujuan akhir yaitu 
menjual barang atau jasa tersebut kepada masyarakat. Oleh karena itu penjualan 
memegang peranan penting bagi perusahaan agar produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan dapat terjual dan memberikan penghasilan bagi perusahaan 
Tabel IV.1 
Penjualan PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 
Tahun 2011-2018 per triwulan  
(disajikan dalam rupiah) 
Tahun Triwulan 
I II III IV 
2011 172.379.797.603 366.327.271.986 559.971.829.490 813.342.078.952 
2012 237.764.907.806 570.362.625.652 855.942.273.104 1.190.825.893.34
0 
2013 356.725.809.614 706.876.767.848 1.056.902.413.077 1.505.519.937.69
1 



















Penjualan merupakan fungsi yang paling penting dalam pemasaran karena 
menjadi tulang punggung kegiatan mencapai pasar yang dituju. penjualan adalah 
menyerahkan barang dagangan dengan membebankan sejumlah pendapatan 
kepada pembeli yang merupakan pendapatan bagi perusahaan yang bersangkutan. 
Pendapatan dari penjualan diakui pada saat seluruh risiko dan manfaat yang 
signifikan atas barang telah dipindahkan kepada pembeli, umumnya pada saat 






Grafik Penjualan PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 





Berdasarkan tabel IV.1 dan Gambar IV.2 diatas dapat dilihat fluktuasi dari 
penjualan mulai dari triwulan satu 2011 sampai triwulan IV 2018. Pada tahun 
2011 dari triwulan I ke triwulan II penjualan meingkat 112, 5 persen, kemudian 
pada triwulan ke III meningkat 52,8 persen, dan pada triwulan IV juga meningkat 
45,2 persen . Pada tahun 2012 triwulan I ke triwulan II meningkat sebesar 139 ,8 
persen dan pada triwulan III meningkat sebesar 50 persen,kemudian pada triwulan 
ke IV meningkat sebesar 39,1 persen.  
Pada taun 2013 triwulan I ke triwulan II meningkat 98,1 persen, kemudia pada 
triwulan ke II juga meningkat 49,5 persen, dan pada triwulan ke IV juga 
meningkat 42,4 persen. Dan pada tahun 2014 triwulan I ke triwulan II meningkat 














persen, dan juga pada triwulan IV meningkat sebesar 38,1 persen. Pada tahun 
2015 triwulan I ke triwulan II mengalami peningkatan sebesar 100,2 persen, dan 
kemudian pada triwulan III juga meningkat  sebesar 51 persen, juga pada triwulan 
ke IV meningkat sebesar 38,5 persen. 
Pada tahun 2016 triwulan pertama ke triwulan II meningkat sebesar 95,2 persen 
dan pada triwulan ke III juga mengalami peningkatan sebesar 53,9 persen dan 
pada triwulan IV juga meningkat sebesar 37,2 persen. Pada tahun 2017 triwulan 1 
ke triwulan II meningkat sebesar 96,4 persen, kemudian pada triwulan III 
meningkat 54,2 persen dan kemudian pada triwulan IV juga meningkat sebesar 
36,4 persen. Pada tahun 2018 triwulan I ke triwulan II meningkat sebesar 93,6 
persen, kemudian pada triwulan ke III juga meningkat 55,5 persen dan pada 
triwulan IV jugs meningkta sebesar 39,3 persen. 
Berdasarkan Gambar IV.1 diatas dapat diketahui dengan jelas penjualan tertinggi 
pada tahun 2018 triwulan IV dan penjualan terendah terjadi pada tahun 2011 
triwulan I. 
2. Data Piutang Usaha 
Piutang usaha adalah sejumlah tagihan yang akan diterima oleh perusahaan dari 
pihak lain, baik sebagai akibat penyerahan barang dan jasa secara 
kredit,memberikan pinjaman maupun sebagai akibat kelebihan pembayaran kas. 
Penjualan barang atau jasa secara kredit merupakan transaksi paling umum yang 






Piutang Usaha PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 
Tahun 2011-2018 per triwulan  





I II III IV 
2011 74.912.699.964 90.204.509.484 89.443.847.341 103.387.896.337 
2012 111.768.790.394 124.814.172.393 126.883.420.000 136.203.406.473 
2013 152.025.031.157 135.809.046.892 153.786.352.836 182.707.148.115 
2014 198.170.813.675 199.372.760.791 215.753.886.954 213.306.120.787 
2015 213.928.922.477 215.815.126.130 235.291.544.242 248.671.775.050 
2016 249.641.630.319 226.751.216.484 278.972.366.422 280.381.386.519 
2017 305.555.685.201 302.322.979.172 314.212.767.663 324.917.530.235 
2018 378.383.253.844 314.254.939.218 354.240.192.896 204.949.854.067 
 
Gambar IV. 
Grafik Piutang Usaha PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 
Triwulan I 2011-Triwulan IV 2018 
 
 
 Berdasarkan tabel IV.2 dan Gambar IV.3 dapat dilihat fluktuasi piutang usaha 
dari triwulan I 2011 sampai triwulan IV 2018. Pada tahun 2011 triwulan I ke 
triwulan II meningkat sebesar 20,4 persen, pada triwulan III menurun 0,84 persen, 
dan kemudian pada triwulan ke IV mengalami peningkatan 15,5 persen.pada 
















meningkat 1,6 persen dan kemudian pada triwulan IV meningkat 7,3 persen. Pada 
tahun 2013 triwulan I ke triwulan II menurun 10,6 persen, dan kemudian pada 
triwulan III meningkat 13,2persen dan kemudian pada triwulan ke IV meningkat 
18,8 persen. 
Pada tahun 2014 triwulan I ke triwulan II meningkat sebesar 0,6persen, dan pada 
triwulan III meningkat 8,2 persen dan pada triwulan IV menurun 1,1 persen. Pada 
tahun 2015triwulan I ke triwulan II meningkat sebesar 0,8 persen, pada triwulan 
III juga meningkat 9 persen dan kemudian pada triwulanke IV juga meningkat 5,6 
persen. Pada tahun 2016 triwulan I ke triwulan II menurun sebesar 9,1 persen, 
pada triwulan ke III meningkat 23 persen dan kemudian triwulan ke IV meningkat  
0,5 persen 
Pada tahun 2017 triwulan I ke triwulan II menurun 0,1 persen, pda triwulan III 
meningkat sebesar 3,4 pesrsen dan kemudian pada triwulan ke IV juga meningkat 
3,4 persen. Pada tahun 2018 triwulan I ke triwulan II menurun 16 persen, dan 
pada triwulan III meningkat sebesar 12,7 persen dan kemudian pada triwulan IV 
mengalami penurunan 42,1 persen.   
Berdasarkan Gambar IV.2 diatas dapat dilihat piutang usaha tertinggi  terjadi pada 
tahun 2018 triwulan I dan piutang usaha terendah terjadi pada tahun 2011 trwulan 
I. 
3. Arus Kas 
arus kas adalah laporan yang berisi informasi apapun yang ingin diketahui 
mengenai kinerja perusahaan pada periode tertentu tersaji secara ringkas lewat 
laporan arus kas. arus kas dapat memberi informasi tentang perubahan aktiva 
bersih perusahaan 
Tabel IV.3 
Arus Kas PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 
Tahun 2011-2018 per triwulan 
(disajikan dalam rupiah) 
Tahun Triwulan 
I II III IV 
2011 40.988.308.485 30.207.941.112 15.205.909.186 147.561.847.765 
2012 29.361.727.558 60.712.547.645 86.278.530.113 189.081.795.465 
2013 61.954.863.933 122.863.343.668 185.106.427.562 314.587.624.896 
2014 64.379.676.716 166.323.114.586 232.977.238.762 364.975.619.113 
2015 132.734.992.842 248.862.985.875 408.452.312.537 555.511.840.614 
2016 157.671.160.882 178.213.914.928 268.053.726.595 414.702.426.418 
2017 9.002.270.863 65.484.119.558 154.670.331.853 370.617.213.073 
2018 -26.055.888.004 28.944.311.715 177.064.843.897 295.922.456.326 
 
Gambar IV.4 
Grafik Arus Kas PT.Nippon Indosari Corpindo Tbk 
Triwulan I 2011-Triwulan IV 2018 
 
 
Dari tabel IV.3 Gambar IV.4 diatas dapat dilihat fluktuasi dari arus kas dari 2011 
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mengalami penurunan hingga 26,3 persen, triwulan III mengalami peningkatan 
yang cukup signifikan hingga 49,6 persen dan kemudian di triwulan ke IV 
mengalami peningkatan yang drastis hingga mencapai 870,4 persen. Di tahun 
2012 triwulan I ke triwulan II mengalami peningkatan sebesar 106,7 persen, di 
triwulan III meningkat sebesar 42,1 persen dan kemudian pada triwulan IV 
mengalami peningkatan mencapai 119,1 persen.  
Pada tahun 2013 triwulan I ke triwulan II mengalami peningkatan sebesar 98,3 
persen, pada triwulan III juga meningkat sebesar 50,6 persen dan kemudian pada 
triwulan IV 69,9 persen. Pada tahun 2014 triwulan I ke triwulan II mengalami 
peningkatan yang drastis hingga 158,3 persen, dan pada triwulan III juga 
meningkat sebesar 40 persen dan kemudian pada triwulan IV juga meningkat 
sebesar 56,6 persen. Pada tahun 2015triwulan I ke triwulan II mengalami 
peningkatan sebesar 87,4 persen, pada triwulan III  juga mengalami peningkatan 
sebesar 64,1 persen dan pada triwulan ke IV juga meningkat sebesar 36 persen. 
Pada tahun 2016 triwulan I ke triwulan II meningkat sebesar 13 persen, pada 
triwulan III juga meningkat 50,4 persen dan kemudian pada triwulan ke IV  jjuga 
meningkat sebesar 54,7 persen. Pada tahun 2017 triwulan I ke triwulan II 
mengalami peningkatan yang drastis hingga mencapai 627,4 persen, pada triwulan 
ke III mengalami peningkatan sebesar 136,1 persen dan kenudian pada triwulan 
IV juga mengalami peningkatan sebesar 139,6 persen. Pada tahun 2018 triwulan I 
ke triwulan II mengalami penurunan sebesar 2,1 persen, pada triwulan III 
mengalami peningkatan yang drastis hingga mencapai 511,7 persen dan kemudian 
pada triwulan ke IV juga mengalami peningkatan sebesar 67,1 persen. 
Berdasarkan gambar IV.3 diatas diketahui arus kas tertinggi terjadi pada tahun 
2015 triwulan IV dan arus kas terendah terjadi pada tahun 2018 triwulan I.  
C. Hasil Analisa Data 
Pada bab ini peneliti akan membahas sejumlah yang berkaitan dengan objek 
peneliti yaitu laporan keuangan PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk tahun 2011 
sampai tahun 2018 dengan per triwulan yang berjumlah 32 data. Sebelumnya data 
yang diperoleh peneliti dari laporan keuangan PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 
merupakan data mentah yang masih harus diolah. Maka dari itu peneliti terlebih 
dahulu memasukkan data sesuai rumus untuk mendapatkan hasil. Hal ini 
memudahkan peneliti menguji dan menganalisis data. 
1. Statistik Deskriptif 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian dengan mengolah 
data sekunder yang diperoleh daripublikasi laporan keuangan triwulan  PT. 
Nippon Indosarri Corpindo Tbk. Untuk memperoleh nilai rata-rata, maximum, 
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Sumber: Data Diolah 
Berdasarkan tabel IV.4 diatas variabel penjualan dengan jumlah data N adalah 32, 
nilai minimum penjualan  adalah  172379797603 dan nilai maximum penjualan 
adalah 2766645866684 dan rata-rata penjualan adalah 1164629503635 sedangkan 
standar deviasinya adalah 712809231943,4789. 
Variabel piutang usaha dengan jumlah N adalah 32. Nilai minimum piutang usaha 
adalah 74912699964,dan nilai maximum piutang usaha adalah 74912699964, dan 
nilai rata-rata piutang usaha adalah 211151283547,8750. Sedangkan standar 
deviasinya adalah 83531960943,24698. 
Variabel arus kas dengan jumlah data N adalah 32, nilai minimum nya sebesar 
26055888004, dan nilai maximum adalah 555511840614, dan nilai rata-ratanya 
adalah sebesar 173513110516,7813. Sedangkan standar deviasinya adalah 
141637811316,66824. 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji asumsii klasik, artinya 
sebelum kita melakukan analisis yang sesungguhnya, data penelitian tersebut 
harus diuji kenormalan distribusinya. Hal ini disebabkan secara umum data yang 
baik dan layak digunakan dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi 
normal. 
Dasar pengambilan keputusan adalah  
a. Jika nilai sig>0,05 maka data berdistribusi normal 
b. Jika nilai sig<0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 
Tabel IV.5 
Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PENJUALAN 
PIUTANG 
USAHA ARUS KAS 



















Absolute ,115 ,098 ,144 
Positive ,115 ,098 ,144 
Negative -,082 -,081 -,091 
Test Statistic ,115 ,098 ,144 







a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data Diolah 
 Berdasarkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada tabel hasil uji normalitas variabel 
yang diuji, maka dapat disimpulkan bahwa data untuk variabel penjualan, piutang 




3. Uji linearitas  
merupakan bagian dari uji asumsi klasik dalam analisis regresi linear. Sebuah 
model regresi dikatakan baik atau memenuhi persyaratan apabila ada hubungan 
yang linear  antara variabel independen dengan satu variabel dependen, linearitas 
dimaknai sebagai hubungan antar variabel seperti garis lurus atau membentuk 
pola garis linear. Salah satu cara untuk mendeteksi ada  tidaknya hubungan yang 
linear antar variabel ini dapat dilakukan dengan teknik grafik scatter-plot. 
  
Gambar IV.4 
Uji Linearitas Penjualan 
 
Sumber: Data Diolah 
Berdasarkan Gambar diatas hasil uji linearitas scatterplot terlihat pola pada 
gambar tersebut menunjukkan bahwa titik-titik pada gambar menyebar dan tidak 
membentuk suatu pola. 
Gambar IV.5 
Uji Linearitas Piutang Usaha 
 
Sumber: Data Diolah 
Berdasarkan Gambar diatas hasil uji linearitas scatterplot terlihat pola pada 
gambar tersebut menunjukkan bahwa titik-titik pada gambar menyebar dan tidak 
membentuk suatu pola. 
4. Uji Asusmsi Klasik 
a. Uji multikolinieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengukur apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen yaitu antara variabel penjualan dan 
variabel piutang usaha. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel.  
Suatu regresi dikatakan terdeteksi multikolinearitas adalah atau tidak terdeteksi 
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). Berikut 























 1,234 ,227   
PENJUALAN ,185 ,025 ,929 7,514 ,000 ,724 1,381 
PIUTANG 
USAHA 
-,435 ,210 -,257 -2,074 ,047 ,724 1,381 
a. Dependent Variable: ARUS KAS 
Sumber: Data Diolah 
Berdasarkan tabel IV.7 dapat diketahui bahwa nilai tolerance kedua masing-
masing sebesar 0,724 dan 0,724 lebih dari 0,10 dan variance inflation factor 
(VIF) masing-masing sebesar 1,381 dan 1,381. Karena nilainya kurang dari 10 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikoleniaritas antar variabel 
bebas. 
b. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya korelasi dari residual untuk 
pengamatan satu dengan pengamatan yang lain yang disusun menurut  runtun 
waktu. Model regresi yang baikmensyaratkan tidak adanya masalah autokorelasi. 
Salah satu cara untuk mendeteksiada tidaknya autokorelasi dengan menggunakan 
uji Durbin Watson (DW Test).  
1. Terjadi autokorelasi jika angka durbin watson dibawah -2 atau diatas 
+2. 
2. Tidak terjadi autokorelasi jika angka Durbin Watson diantara -2 
sampai +2. 
Tabel IV.8 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,679 ,657 82985894450,36096 ,435 
a. Predictors: (Constant), PIUTANG USAHA, PENJUALAN 
b. Dependent Variable: ARUS KAS 
Sumber: Data Diolah 
 
Berdasarkan tabel dapat dilihat nilai Durbin Watson sebesar 0,435yang berarti 
berada beradadi posisi antara -2 dan +2 (-2<0,435<+2). Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa model pada penelitian ini memenuhi syarat untuk menjadi 
model regresi yang baik karena tidak terjadi autokorelasi.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut heteroskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas 
Gambar IV.6 
Uji Heteroskedastisitas  
 
Sumber: Data Diolah 
Dari output diatas dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang 
jelas dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 dan sumbu y. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas dalam model 
regresi.  
5. Uji Hipotesis  
a. Uji  t 
Uji hipotesis secara parsial (uji t)digunakan untuk mengetahui pengaruh X 
terhadap Y, apakah berpengaruh secara signifikan atau tidak, dengan taraf 
signifikan 0,05.  
Tabel IV.9 








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,545 ,474  1,234 ,227 
PENJUALAN ,185 ,025 ,929 7,514 ,000 
PIUTANG USAHA -,435 ,210 -,257 -2,074 ,047 
a. Dependent Variable: ARUS KAS 
Sumber: Data Diolah  
1. Pengaruh penjualan terhadap arus kas pada PT. Nippon Indosari Corpindo 
Tbk. 
a. Perumusan hipotesis 
H01 =tidak ada pengaruh penjualan terhadap arus kas 
Ha1 =ada pengaruh penjualan terhadap arus kas  
b. Penentuan thitung 
Dari uji signifikansi diperoleh nilai thitung sebesar  7,514 
c. Penentuan ttabel 
Dalam menetukan ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikasi 0,05 nilai 
α=0,05 derajat kebebasan df=n-k-1 (n = jumlah sampel, k = jumlah variabel 
independen) jadi df=32-2-1=29 maka hasil yang diperoleh untuk ttabel adalah 1.699 
 
d. Kriteria pengujian 
Jika  – thitung –ttabel atau thitung  ttabel :maka H0 ditolak 
Jika - ttabel thitung  atau thitung  ttabel  :maka H0 diterima 
Berdasarkan kriteria pengujian maka dapat diketahui bahwanilai thitung>ttabel (7,514 
> 1,699) yang artinya penjualan berpengaruh terhadap arus kas  
e. Kesimpulan  
Nilai thitung > ttabel (7,514>1,699) maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya secara 
parsial penjualan berpengaruh terhadap arus kas pada PT. Nippon Indosari 
Corpindo Tbk. 
1. Pengaruh piutang usaha terhadap arus kas pada PT. Nippon Indosari 
Corpindo Tbk 
a. Perumusan hipotesis 
H02 = tidak terdapat pengaruh piutang usaha terhadap arus kas  
Ha2 =terdapat pengaruh piutang usaha terhadap arus kas  
b. Penentuan thitung 
Dari uji signifikansi diperoleh nilai thitung sebesar  1,699 
c. Penentuan ttabel 
Dalam menetukan ttabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikasi 0,05 nilai 
α= 0,05 dengan derajat kebebasan df = n-k-1 (n = jumlah sampel, k = jumlah 
variabel independen) jadi df=32-2-1=29 maka hasil yang diperoleh untuk ttabel 
adalah 1,699 
f. Kriteria pengujian 
Jika  thitung ttabel atau -thitung -ttabel :maka H0 ditolak 
Jika ttabel thitung  atau -thitung -ttabel  :maka H0 diterima 
Berdasarkan kriteria pengujian maka dapat diketahui bahwanilai thitung<ttabel (-
2,074<1,699) yang artinya piutang usaha  berpengaruh terhadap arus kas  
g. Kesimpulan  
nilai thitung>(-2,074< 1,699) maka yang artinya piutang usaha  berpengaruh negatif 
terhadap arus kas pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
b. Uji F 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas secara 
bersama-sama atau serentak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat. Uji F dilakukan dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel. 
Pedoman yang digunakan untuk menerima dan menolak hipotesis yaitu 
Jika Fhitung <Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 
Jika Fhitung >Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 
 Tabel IV.10 
Uji Signifikan (Uji F) 
ANOVA
a 


















31    
a. Dependent Variable: ARUS KAS 
b. Predictors: (Constant), PIUTANG USAHA, PENJUALAN 
Sumber: Data Diolah 
1. Perumusan hipotesis  
H03=tidak terdapat pengaruh penjualan dan piutang usaha terhadap arus kas 
Ha3=terdapat pengaruh penjualan dan piutang usaha terhadap arus kas  
2. Penentuan fhitung 
Dariuji signifikansi diperoleh nilai Fhitung sebesar 30,625 
3. Penetuan ftabel 
Nilai Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik dengan df=n-k, dimana n=jumlah 
sampel dan k=jumlah variabel, df=32-3=29 sehingga dari  diperoleh Ftabel=3,33. 
4. Kriteria pengujian 
Jika Fhitung <Ftabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 
Jika Fhitung >Ftabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Berdasarkan kriteria pengujian maka dapat diketahui bahwa nilai Fhitung> Ftabel 
(30,652>3,33) yang berarti penjualan dan piutang usaha  berpengaruh terhadap 
arus kas. 
5. Kesimpulan uji simultan 
Nilai Fhitung> Ftabel (30,652>3,33) maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti 
penjualan dan piutang usaha  berpengaruh terhadap arus kas pada PT. Nippon 
Indosari Corpindo Tbk. 
c. Uji Koefisiensi Determinasi R2 
Koefisiensi determinasi (R
2
) ini menunjukkan seberapa besar persentase variansi 
variabel independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi 
dependen. Semakin besar nilai R
2
 maka ketepatannya dikatakan semakin baik, 
bahwa pengaruh variabel independen (penjualan dan piutang usaha) adalah besar 
terhadap variabel  dependen (arus kas). 
Tabel IV.11 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,679 ,657 ,36096 
a. Predictors: (Constant), PIUTANG USAHA, PENJUALAN 
b. Dependent Variable: ARUS KAS 
Sumber: Data Diolah 
Dari tabel Model Summari diatas diperoleh nilai koefisien determinasi atau R 
Square adalah 0,679. Besarnya angka  koefisien determinasi (R Square) adalah 
bentuk 0,679  atau sama dengan 67,9 persen . angka tersebut mengandung  arti 
bahwa variabel Penjualan  (X1) dan Piutang Usaha (X2) secara simultan 
berpengaruh terhadap arus kas (Y)  sebesar 67,9 persen. Sedangkan sisanya  32,1 
persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
6. Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda adalah hubungan linear antara dua atau lebih variabel 
independen (penjualan dan piutang usaha) dan variabel dependen (arus kas). 
Untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linear antaradua atau lebih 
variabel independen denga satu variabel dependen. 
Dalam penelitian ini menunjukkan bagaimana hubungan Penjualan dan Piutang 
Usaha terhadap Arus Kas. Berikut adalah hasil uji regresi linear berganda: 
Tabel IV.12 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,545 ,474  1,234 ,227 
PENJUALAN ,185 ,025 ,929 7,514 ,000 
PIUTANG USAHA -,435 ,210 -,257 -2,074 ,047 
a. Dependent Variable: ARUS KAS 
Sumber: Data Diolah 
Berdasarkan hasi pengukuran regresi uang ditunjukkan pada tabel diatas maka 
persamaan regresi yang terbentuk antara lain adalah: 
AK=0,545+0,185 Pnj - 0,435 Pu 
Dari persamaan diatas regresi diatas  dapat di artikan bahwa: 
a. Konstanta 0,545 artinya jika Penjualan dan Piutang Usaha nilainya adalah 
0 maka Arus Kas sebesar 0,545. 
b. Koefisien regresi variabel  penjualan sebesar 0,185  yang artinya apabila 
variabel penjualan bertambah 1 rupiah, maka terjadi penambahan arus kas  
sebesar 0,185 rupiah, dengan syarat variabel lain dianggap tetap. 
c. Koefisien regresi variabel piutang usaha sebesar -0,435 yang artinya 
apabila variabel piutang usaha bertambah 1 rupiah maka terjadi penurunan 
arus kas sebesar 0,435 rupiah, dengan syarat variabel lain dianggap tetap. 
 
D. Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis maka pembahasan dari hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Pengaruh Penjualan Terhadap Arus kas  
Menurut Hery penerimaan kas dari penjualan dan pemberian jasa merupakan 
sumber arus kas masuk utama. Dengan kata lain apabila penjualan 
bertambah/meningkat maka arus kas juga meningkat Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS Versi  22, terdapat pengaruh 
antara penjualan terhadap arus kas. Pengujian secara parsial dengan uji t dapat 
diketahui bahwa variabel piutang usaha memiliki taraf signifikasi 0,000 < 0,05 
dan thitung > ttabel (7,514>1,699) maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang artinya 
bahwa secara parsial penjualan berpengaruh terhadap arus kas pada PT. Nippon  
Indosari Corpindo Tbk. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Hery Penjualan tunai mewajibkan pembeli melakukan 
pembayaran terlebih dahulu barang yang dipesan kepada perusahaan. Menurut 
Hery penerimaan kas dari penjualan dan pemberian jasa merupakan sumber arus 
kas masuk utama.
1
 Dengan kata lain apabila penjualan bertambah/meningkat 
maka arus kas juga meningkat. Dan  penelitian yang juga dilakukan oleh Gery 
Efendi dan Steffi Diah Handini, bahwa dari hasil uji t secara parsial menunjukkan 
bahwa variabel penjualan berpengaruh positif terhadap arus kas. 
 
 
                                                          
1
Hery, Rahasia Cermat dan Mahir Menguasai Akuntansi Keuangan, (Jakarta: PT Grasindo, 2014), 
hlm. 33 
2. Pengaruh Piutang Usaha Terhadap Arus Kas  
Piutang menghasilkan kas ketika perusahaan menagih dari pelanggan. Transaksi 
tersebut dilaporkan sebagai aktivitas operasi pada laporan arus kas karena berasal 
dari operasi penjualan. Dengan kata lain apabila kas belum tertagih atau masih 
dalam bentuk piutang maka arus kas akan mengalami penurunan. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS Versi 22, 
terdapat pengaruh antara penjualan terhadap arus kas. Pengujian secara parsial 
dengan uji t dapat diketahui bahwa variabel piutang usaha memiliki taraf 
signifikasi 0,047<0,05 dan  thitung>ttabel  sebesar -2,074 < 1,699, maka H0 ditolak 
dan Ha diterima, yang artinya bahwa secara parsial piutang usaha berpengaruh 
negatif terhadap arus kas pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hikmah Lubis 
dan Steffi Diah Handini bahwa variabel piutang usaha berpengaruh secara parsial 
terhadap arus kas. Penelitian ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Henry Simamora dalam Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan penurunan 
piutang akan meningkatkan Cash Flow  atau arus kas sebesar penurunan tersebut. 
3. Pengaruh Penjualan dan Piutang Usaha Terhadap Arus Kas pada PT. Nippon 
Indosari Corpindo Tbk 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS 
22, diperoleh hasil bahwa penjualan dan piutang usaha berpengaruh terhadap arus 
kas. Hal ini dijelaskan dari hasil Uji F yang menunjukkan bahwa nilai nilai Fhitung 
> Ftabel  (30,652 > 3,33) maka Ha diterima dan  H0 ditolak, maka dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh  antara penjualan dan piutang usaha berpengaruh secara 
simultan terhadap arus kas pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk periode 2011-
2018. 
Berdasarkan hasil penelitian mendukung hipotesis, bahwa penjualan dan piutang 
usaha berpengaruh terhadap arus kas jika dilihat dari nilai R Square yang 
menunjukkan besarnya angka  koefisien determinasi (R Square) adalah bentuk 
0,679  atau sama dengan 67,9 persen . angka tersebut mengandung  arti bahwa 
variabel Penjualan  (X1) dan Piutang Usaha (X2) secara simultan berpengaruh 
terhadap arus kas (Y)  sebesar 67,9 persen. Sedangan sisanya 32,1 persen 
dipengaruhi oleh  variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marlina 
Suryani dan Steffi Diah Handini hasil penelitian dengan menggunakan Uji F 
menunjukkan bahwa penjualan dan piutang usaha berpengaruh secara simultan 
terhadap arus kas. Penelitian ini juga sejalan dengan teori yangdikemukakan oleh 
Hery dalam Rahasia Cermat Menguasai Akuntansi Keuangan bahwa penerimaan 
kas dari penjualan pemberian jasa merupakan sumber arus kas masuk utama. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan diantaranya sebagai berikut: 
1. Keterbatasan dalam wawasan dan pengetahuan yang kurang. 
2. Masih terdapat keterbatasan dan kekurangan dalam referensi yang 
digunakan dalam penelitian ini sehingga kurang mendukung teori ataupun 
masalah yang diajukan. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan Penjualan dan Piutang Usaha dalam 
mempengaruhi Arus Kas, walaupun demikian peneliti tetap berusaha agar 






A. Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Penjualan dan 
piutang usaha terhadap arus kas pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 
Periode 2011-2018. Berdasarkan hasil analisis maka kesimpulan yang dapat 
diambil dalam dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Uji secara parsial (uji t) penjualan berpengaruh terhadap arus kas  pada PT. 
Nippon Indosari Corpindo Tbk Periode 2011-2018 dengan nilai thitung > ttabel 
(7,514>1,699) dan nilai signifikansi <0,05 (0,000 < 0,05)   
2. Uji secara parsial (uji t)piutang usaha berpengaruh negatif terhadap arus 
kas pada  PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk Periode 2011-2018 dengan 
nilai thitung>ttabel  (-2,074 >  -1,699) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,047 < 
0,05) 
3. Hasil uji secara simultan (uji F) bahwa penjualan dan piutang usaha 
berpengaruh terhadap  Arus Kas Pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk 
Periode 2011-2018 dengan nilai Fhitung>Ftabel (30,652 > 3,33) dan nilai 
signifikansi < 0,05 (0,000 <0,05)  
4. Koefisien determinasi (R Square) adalah  0,679 yang artinya penjualan dan 
piutang usaha secara simultan berpengaruh sebesar 0,679 atau sama dengan 
67,9 persen Sedangkan sisanya  32,1 persen dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 
5. Berdasarkan hasil pengukuran regresi uang ditunjukkan pada tabel 
Coefficient  Regresi Linear Berganda maka persamaan regresi yang 
 
terbentuk antara lain adalah: AK=0,545+0,185Pnj-0,435Pu. Dari 
persamaan diatas regresi diatas  dapat di artikan bahwa: Konstanta 0,545 
artinya jika Penjualan dan Piutang Usaha nilainya adalah 0 maka Arus Kas 
sebesar 0,545. Koefisien regresi variabel  penjualan sebesar 0,185  yang 
artinya apabila variabel penjualan bertambah 1 Rupiah, maka terjadi 
penambahan arus kas  sebesar 0,185 Rupiah, dengan syarat varibel lain 
dianggap tetap. Koefisien regresi variabel piutang usaha sebesar -0,435 
yang artinya apabila variabel piutang usaha bertambah 1 Rupiah maka 




1. Bagi pihak manajemen harus lebih bijaksana apabila melakukan penjualan 
secara kredit dan kemudian harus bisa memprediksi piutang terhadap 
pelanggan dengan demikian arus kas dalam perusahaan bisa lebih stabil. 
2. Penjualan dan piutang usaha sangat besar pengaruhnya terhadap 
keberhasilan perusahaan. Apabila penjualan macet dan piutang usaha 
meningkat maka pengaruhnya terhadap  arus kas sangat besar, oleh karena 
itu perusahaan harus lebih bijaksana dalam mengelola rencana dalam 
operasi perusahaan. 
3. Untuk melihat hasil penelitian yang konsisten dan berkualitas, sebaiknya 
untuk peneliti selanjutnya dapat menambah sampel yang akan diteliti dan 
juga dapat memperluas periode dalam penelitiannya. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 PENJUALAN 
PIUTANG 
USAHA ARUS KAS 



















Absolute ,115 ,098 ,144 
Positive ,115 ,098 ,144 
Negative -,082 -,081 -,091 
Test Statistic ,115 ,098 ,144 







a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 





























 1,234 ,227   
PENJUALAN ,185 ,025 ,929 7,514 ,000 ,724 1,381 
PIUTANG 
USAHA 
-,435 ,210 -,257 -2,074 ,047 ,724 1,381 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,679 ,657 82985894450,36096 ,435 
a. Predictors: (Constant), PIUTANG USAHA, PENJUALAN 













T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,545 ,474  1,234 ,227 
PENJUALAN ,185 ,025 ,929 7,514 ,000 
PIUTANG 
USAHA 
-,435 ,210 -,257 -2,074 ,047 
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a. Dependent Variable: ARUS KAS 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,679 ,657 ,36096 
a. Predictors: (Constant), PIUTANG USAHA, PENJUALAN 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,545 ,474  1,234 ,227 
PENJUALAN ,185 ,025 ,929 7,514 ,000 
PIUTANG USAHA -,435 ,210 -,257 -2,074 ,047 
a. Dependent Variable: ARUS KAS 
 
 
